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MOTTO 
ِّ مُِكن َِِّّْٔأُشُكۡزَ  ٛنِّاٗكَسَُيَِّاُۡهَعَجِّٖة َُّيأٱَِّىۡسِّٱِِّ َّللِِِّّّة ًَ ِٛٓ َتِّ ٍۢ  يُِّىَٓقَصَسِّاَيِّ ٰٗ َهَعٱِّ ِى َٰع َۡ َۡلِِّّۡ ّٞ
َِٰنإِّۡىُُكٓ َِٰنَئف
ََُِّّهفِّٞذِح َٰٔ ۥِِِّّش  َشت َٔ ِّ
 
ْإ ًُ ِهَۡسأٱٍَِّ ِِٛتثۡخ ًُ ۡنِّ٤٣ 
“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari’atkan penyembelihan(kurban),supaya 
mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah dirzekikan 
Allah kepada mereka, maka Ilahmuialah Illah Yang Maha Esa, karena 
ituberserah dirilah kamu kepada-Nya.” (Qs. Al-Hajj:34) 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ر Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص Zai Z Zet 
ط Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
x 
 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
ٔ Wau W We 
ِ Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
٘ Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (ِِّـــــ) Kasrah I I 
(   ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
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2. شكر Żukira 
3. ةْزٚ Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ٖ...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ٔ...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فٛك Kaifa 
2. لٕح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
٘...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
٘...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ٔ...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
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2. مٛق Qīla 
3. لٕقٚ Yaqūlu 
4. ٙيس Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammahِّ transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua 
kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلۡاِّةضٔس Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحهط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اُّتس Rabbanā 
2. لّضَ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّشنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. ٌٔزخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤُنا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
xiv 
 
dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لٕسسلاإِّذحًيِّائ Wa mā Muammadun illā rasūl 
2 ًٍٛناعناِّبسِّللّذًحنا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ٍٛقصاشناشٛخٕٓنِّاللهٌِّإٔ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
2 ٌاضًٛنأِّمٛكناِّإفٔأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Febri Iswara Nur Fitriani, NIM 132111006, “Pendistribusian Daging Hewan 
Kurban Di Dusun Gerjen, Pucangan, Kartasura.” (Perspektif Madzhab Syafi’i) 
Kurban merupakan kegiatan penyembelihan hewan yang di sembelih dengan 
tujuan ibadah kepada Allah pada Hari Raya Haji dan tiga hari kemudian (Tanggal 
11sampai13 Dzulhijjah). Dan kemudian di distribusikan kepada masyarakat sesuai 
syari‟atnya dalam Fiqh Kurban. Terkhusus dalam penelitian ini adalah perspektif 
Madzab Syafi‟i. Sebagaimana yang dilakukan di Dusun Gerjen, Pucangan, 
Kartasura. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pendistribusian daging hewan kurban menurut Fiqh Perspektif Madzab Syafi‟i. 
Dan Bagaimana pendistribusian daging hewan kurban di Dusun Gerjen, 
Pucangan, Kartasura dalam perspektif Madzab Syafi‟i. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitataif bercorak deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian  ini 
dengan melalui segala keterangan informasi dari Dusun tersebut. Yaitu dengan 
metode dokumentasi baik dokumen tertulis maupun berupa buku-buku yang 
mendukung dalam penellitian serta wawancara dengan tokoh agama, takmir, dan 
warga yang bersangkutan. Dalam Madzab Syafi‟i  terkait dengan pendistribusian 
bahwa orang yang berkurban sunnah, shohibul kurban boleh menerima dan 
memakan hasil dari kurban dan  boleh juga memberikan sebagian hewan kurban 
kepada orang-orang kaya sebagai hadiah. Namun, disunahkan kepadanya 
memakan atau menghadiahkan tidak lebih dari sepertiga hewan kurbanya. Dalam 
hal ini disedekahkan kepada fakir miskin lebih baik daripada dihadiahkan kepada 
si kaya. Namun jika akad diawal adalah kurban waib, maka shohibul kurban tidak 
berhak untuk memakannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendistribusian daging hewan kurban dalam perspektif Madzab Syafi‟i di Dusun 
Gerjen tidak semua shohibul kurban mengetahui seberapa takaran dalam 
pendistribusian kurban wajib dan kurban sunnah. 
 
Kata Kunci: Distribusi, Madzab Syafi‟i. 
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ABSTRACT 
 
Febri Iswara Nur Fitriani, NIM 132111006, “The distribution of Cattle at Gerjen, 
Pucangan, Kartasura” (Mahdzab Syafi’i Perspective) 
Kurban is an activity of slaughtering the cattle which is purposed in showing the 
devotion to God‟s rule on Haji moment‟s day and three days before (11 until 13 
Dzulheejah). Kurban is distributed to the people in accordance with the law Fiqih 
Kurban.  In particular this research used Mahdzab Syafi‟i. This research was 
located in Gerjen, Pucangan, Kartasura. This research is descriptve qualitative that 
engaging the respondent from Gerjen‟s people. This research aimed to know how 
the distribution of cattle in Mahdzab Syafi‟i perspective.  The technique of data 
collection is conducted by  all informations gained at the place such as document, 
books, and interview with the muslim‟s cleric and citezen. According to Madzab 
Syafi‟i the distribution of cattle can be given to rich person as a gift. As follow as 
the rule of Islam it is suggested to consume or give no more than a third of his/her 
cattle but it is better given to poor person. But if the pledge is purposed to “kurban 
wajib” , shohibul kurban, people who give the cattle does not have right to take it. 
The finding of the research shows that the distribution based on Madzab Syafi‟i 
perspective still have not been neatly organized in administration processing. This 
problem causes some people shohibul kurban  do not know what doze in 
ditributing kurban wajib and kurban sunnah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan warna dalam setiap 
dimensi kehidupan manusia.
1
 Salah satu agama yang memiliki berbagai 
bentuk ibadah, dalam hal ini ada bentuk ibadah yang ada kaitanya dengan 
hubungan sesama manusia. Hubungan yang tidak terlepas dari kegiatan 
ekonomi, sosial dan budaya yang terus berkembang dalam suatu masa. Hal 
ini menjadikan sifat manusia yang  tidak bisa meninggalkan hubungannya 
dengan satu orang dengan yang lainnya. Sebagaimana dihadapan 
kehidupan modern seperti saat ini. Melakukan kegiatan bermuamalah serta 
berjalan seiringan dengan asasi ibadah yang baik. 
Allah SWT memberitahukan kepada kita melalui sabda Rasulullah 
SAW bahwa sesungguhnya infaq dan membelanjakan harta atau 
mendermakan di jalan Allah SWT yaitu jalan kebajikan dalam batas-batas 
syari‟at-Nya. Adalah kebaikan apabila dilaksanakan dengan niat yang 
ikhlas tidak sedikitpun dicampuri kesombongan, semata-mata karena 
Allah SWT. 
Demikian pula bahwa pembelanjaan harta kekayaan atau infaq dan 
derma dengan cara yang demikian, adalah simpanan dan tabungan yang 
langsung disimpan di sisi Allah SWT. Senantiasa terpelihara dan terjaga 
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dengan rapi sekali, sehingga tidak akan terjadi kegelisahan, keraguan atau 
kecurigaan. Demikian jaminan Allah SWT.
2
 
Sebagaimana juga, dalam kehidupan manusia terdapat fiqh Islam 
yang mengatur seluruh aspek kehidupan. Baik yang berkaitan dengan 
individu, keluarga, masyarakat, atau yang berhubungan dengan negara dan 
hubungan bilateralnya baik ketika dalam keadaan damai atau perang yang 
tujuan akhirnya adalah untuk membuat bahagia seluruh umat manusia di 
dunia dan di akhirat. 
Tujuan utama dari semua bentuk ibadah adalah ber-taqarrub 
(mendekatkan diri) kepada Allah SWT untuk mencari ridha dan takut dari 
hukuman-Nya. Ditetapkannya ibadah karena ingin menjaga hak Allah 
SWT atas hamba-hamba-Nya, sebab hak Allah SWT kepada hamba-
hamba-Nya adalah agar mereka menyembah dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, dan melaksanakan sagala perintah dan menjauhi segala 
larangan-Nya.
3
 
Ulama fiqh membagi ilmu fiqh kepada dua bagian besar. Pertama, 
fiqh ibadah, yaitu hukum syariat yang mengatur hubungan anatara 
individu dengan Rabb-nya, menjalankan apa yang menjadi kewajibannya 
kepada Allah SWT berupa amal (perbuatan) seperti mendirikan sholat dan 
puasa atau meninggalkan yang haram seperti memakan bangkai dan 
daging babi.
4
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Kedua, fiqh muamalat. Yaitu hukum yang mengatur hubungan 
antara satu individu dengan individu lain, atau antara individu dengan 
negara Islam, atau hubungan antara negara Islam dengan negara-negara 
yang lain. Seluruh aturan ini bertujuan menjaga hak-hak manusia, 
merealisasikan kemaslahatan dan menjauhkan segala kemadharatan yang 
akan terjadi atau akan menimpa mereka. Fiqh muamalat adalah kumpulan 
hukum yang ditetapkan demi terciptanya rasa aman, juga demi 
terwujudnya keadilan dan persamaan antara individu dalam komuitas atau 
masyarakat ini dengan cara menyeimbangkan antara kepentingan yang 
saling bertentangan dan menjaga wilayah terlarang yang lebih utama untuk 
dijaga dan dilestarikan. Dan ini tidak menghilangkan makna taat kepada 
Allah SWT dan manjaga hak-Nya, dan siapa yang meninggalkan hal ini 
dianggap bermaksiat kepada Allah SWT dan melalaikan hak-Nya.
5
 
Dalam Fiqh menjelaskan ibadah secara bahasa bermakna taat, 
tunduk, dan merendahkan diri. Sedangkan menurut syara’ terminologi 
adalah taat kepada Allah SWT dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya serta mengesakan dan mengagungkan Allah 
SWT sepenuhnya serta menghinakan diri dan menundukan jiwa kepada-
Nya.
6
 
Di dalamnya ada hal-hal yang dilakukan seorang hamba sebagai 
penghambaan kepada Rabb yang Maha memiliki segalanya. Salah satu 
ibadah sebagai penghambaannya adalah ibadah untuk melaksanakan 
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kurban. Kurban wajib yangharus dilaksanakan, ataukah kurban sunnah 
yang dilaksanakan oleh orang-orang yang mampu. Kurban yang 
disyariatkan berlangsung dalam kurun waktu satu kali dalam satu tahun 
yang bertepatan pada bulan Zulhijjah.  
Ada hal yang menarik dalam berkurban. Yaitu salah satunya  
terkait pendistribusian hasil daging hewan kurban. Hasil dari 
penyembelihan daging hewan kurban dalam kaidah perspektif madzhab 
Syafi‟i yang diterapkan pada masyarakat setempat. 
Hewan yang telah dikurbankan, pembagiaannya sangat diharapkan 
sesuai dengan tuntunan syara’. Apalagi bila ada kurban sunat maupun 
kurban wajib. Panitia harus memisahkan antara kurban sunat dan wajib 
sehingga prosesi pembagian berjalan lancar sesuai yang diharapkan.  
Apabila seekor hewan kurban telah selesai dipotong, maka daging 
kurban wajib disedekahkan dalam keadaan mentah dan boleh mudhahhi 
memakan sebagiannya, kecuali jika hewan kurban itu merupakan kurban 
yang dinadzarkan, semuanya harus disedekahkan. Hal ini diungkapkan 
dalam Masail Udhhiyah bab tanya jawab seputar kurban bahwa,  
“Menyedekahkan sebagian dagingnya walaupun sedikit dan 
makanlah dari kurban sunnah bukan kurban nadzar.”  
 
Pembagian kurban sunnah dalam pandangan Imam Syafii ada dua 
pendapat, menurut fatwa beliau di Bagdad yang lebih dikenal dengan qaul qadim 
yakni seorang boleh makan separuh (nisfu), dan separuh lagi diberikan untuk fakir 
miskin. Beliau beralasan berdasarkan surat Al-Hajj: 28 
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ْ
ْ
اوُدَهۡشَِي
ّ
لْْ
ْ
اوُرُكۡذَيَوْۡمَُهلَْعِفََٰنَنٱَْمۡسْٱَِْللِّْْةَهيَِهبْۢوِّنْمُهََقزَرْاَنْ َٰ
َ
َعَلٍْتََٰموُلۡعَنْٖمَاي
َ
أِْٓفِ
ٱ ِْمََٰۡعى
َ ۡ
لْْۡ
ْ
اوُِهعۡط
َ
أَوْاَهۡيِنْ
ْ
اُوُكَُفٱَِْسٓئَا
ۡ
لْۡٱَْيِقَف
ۡ
لْ٢٨ْ 
“Makanlah daging kurban dan berikanlah sebagian pada orang fakir.” 
(QS.Hajj: 28) 
 
Apabila kurban itu adalah kurban wajib, maka tidak gugur karena 
berlalunya hari-hari Tasyriq. Tetapi hewan itu harus disembelih dan 
dipandang sebagai qadha. Demikian menurut pendapat tiga Imam 
Madzhab. Hanafi berpendapat kewajiban menyembelihnya jadi gugur, 
sedangkan hewan kurban hendaknya diserahkan kepada fakir miskin. 
Apabila kurban tersebut merupakan kurban sunah maka tidak 
dimustahabkan ikut memakan sebagian dagingnya. Yang lebih utama 
menurut qoul jadid Syafi‟i adalah sepertiganya dimakan, sepertiganya 
dihadiahkan, dan sepertiga sisanya disedekahkan. Sebagian ulama 
berpendapat, yang lebih baik adalah disedekahkan semuanya, kecuali 
beberapa suap dimakan untuk mengambil berkah. Adapun kurban nazar 
tidak boleh ikut memakan dagingnya sedikitpun. Demikian menrut 
kesepakatan para imam madzhab.
7
 
Setelah memahami pendapat Imam Syafi‟i tersebut, menarik untuk 
mempelajari implementasinya pada masyarakat yang bermadzhab Syafi‟i. 
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Dalam hal ini, sebagai salah satu obyek kajian yang layak diteliti 
implementasinya adalah di Dusun Gerjen, Pucangan, Kartasura.  
Adapun hal yang menarik adalah, dusun ini terletak bagian selatan 
dari kampus yang masa demi masa telah ramai dalamperkembangan 
ekonomi maupun pendidikan. Dusun Gerjen berada disekitar masjid dan 
pesantren. Hal ini sangat penting untuk diketahui oleh kalangan 
mahasiswa dan tentunya di kalangan masyarakat setempat untuk 
meyakinkan dan menambah pengetahuan masyarakat juga keterlebitan 
untuk andil di dalamnya dan hal ini berhubungan dengan ibadah kepada 
Allah SWT. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pendistribusian daging hewan kurban dalam perspektif 
Fiqh Madzhab Syafi‟i? 
2. Bagaimana pendistribusian daging hewan kurban di Dusuh Gerjen, 
Pucangan, Kartasura dalam perspektif Madzhab Syafi‟i? 
C. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang di 
capai adalah: 
1. Untuk mengetahui pendistribusian daging hewan kurban dalam 
perspektif Fiqh Madzhab Syafi‟i. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian dalam praktek pendistribusian daging 
hewan kurban di Dukuh Gerjen, Pucangan, Kartasura yang diterapkan 
dalam perspektif Fiqh Madzhab Syafi‟i. 
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D. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian: 
1. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi pengembangan ilmu hukum 
ekonomi syariah teradap pengetahuan Fiqh Madzhab. 
2. Dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai ilmu fiqh khususnya 
pada Madzhab Syafi‟i. 
3. Menambah pengetahuan masyarakat di Dusun Gerjen, Pucangan, 
Kartasura. 
E. Kerangka Teori 
Kurban, identik dengan kisah Nabi Ibrahim dan anaknya Nabi 
Ismail „Alaihisallam. Dari Kisah dua utusan Allah SWT  ini, ada makna 
kurban yang kita gali, salah satunya adalah makna tentang keikhlasan dan 
ketundukan pada perintah Allah Ta‟ala. Kurban adalah hewan tertentu 
yang disembelih bagi manusia untuk menjadi lebih dekat dengan kasih 
sayang Allah SWT.Dalam fiqh kurban disebut udhiyya yang berarti hewan 
yang disembelih saat Idul Adha. Kami menyebutnya 
kurban. Menyembelih binatang disebut tadhiyya yang berarti 
menyembelih hewan khusus pada waktu tertentu dengan niat ibadah dan 
ketaatan.Ini juga dapat disebut zabh dan Nahr. 
Selain ibadah yang mendekatkan diri kepada sang pencipta Allah 
SWT, ibadah kurban juga memiliki faktor hablumminannas yakni 
memberikan kebermanfaatan bagi lingkungan sekitar. Kurban adalah 
ibadah yang mendekatkan diri kepada-Nya dan disisi lain membantu 
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masyarakat yang kurang mampu untuk merasakan lezatnya daging kurban 
yang jarang disantap dalam keseharian. 
Dalam kitab Tadzhib Kompilasi Hukum Islam (Ala Madzab 
Syafi‟i) dijelaskan bahwa ibadah kurban adalah sunnah muakadah 
sebagaimana pedapat dari Imam Syafi‟i. Bagi yang mampu melakukannya 
lalu meninggalkan ibadah itu, maka ia dihukumi makruh. Berdalihkan 
kepada hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, bahwa Nabi 
SAW pernah menkurbankan dua kambing qibasy, yang sama-sama 
berwarna putih kehitam-hitaman, bertanduk beliau sendiri yang 
menyembelih kurban tersebar, dan membacakan nama Allah SWT serta 
bertakbir (waktu memotongnya). 
Faktor kebermanfaatan bagi lingkungan sekitar ketika 
pendistribusian daging hewan kurban kepada masyarakat perlu diketahui 
dengan baik dan benar. Yang menjadi daya tarik adalah dari pengelolaan 
pendistribusian dalam perspektif  Madzhab Syafi‟i. Distribusi yang 
dimaksud Menurut Winardi dalam buku Konsep distribusi dalamekonomi 
Islam adalah sebagai saluran distribusi yang merupakan suatu perantara 
yang berhubungan dan erat satu sama lain dan yang menyalurkan produk-
produk kepada obyek. Namun, dalam penelitian ini, pendistribusian yang 
dimaksud disini adalah pembagian hasil dari pelaksanaan penyembelihan 
daging hewan kurban wajib maupun kurban sunnah.
8
 
 
                                                          
8
  Musthafa Daib Al-Bigha, Tadzhib  (KomlikasiHukum Islam Ala Madzab Syafi’i), hlm. 
594. 
 
9 
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Penelitian skripsi oleh Norshidah Binti Yaacob, Pelaksanaan 
Pendistribusian berjudul Daging Qurban (Studi Perbandingan Antara 
Pondok Gelang Mas, Tumpat Dan Pondok Sungai Durian, Kuala Krai, 
Kelantan). Norshidah Binti Yaacob, (2011) Pelaksanaan Pendistribusian 
Daging Qurban (Studi Perbandingan Antara Pondok Gelang Mas, Tumpat 
Dan Pondok Sungai Durian, Kuala Krai, Kelantan). Skripsi di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
9
 
Penelitian skripsi oleh Ririn Krisdiana, tentang Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Jual Beli Kulit Hewan Kurban Di Dusun Tegalrejo Desa 
Semen Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten Magetan. Jurusan Syari‟ah 
Progran Studi Muamalah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Ponorogo. Penelitian ini fokus terhadap hasil penelitian lapangan untuk 
menjawab pertanyaan bagaimana akad dalam pemindahan hak milik kulit 
hewan kurban kepada panitia dan pandangan Islam mengenai status 
hukum dalam jual beli kulit hewan kurban.
10
 
Selain itu ada tesis tentang pelaksanaan Jual Beli Kulit Hewan 
Kurban di Desa Cileunyi Wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung 
dalam Perspektif Ulama Syafi‟iyah oleh Asep Muhidin, 
Asep (2013) Pelaksanaan Jual Beli Kulit Hewan Kurban di Desa Cileunyi 
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Wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung dalam Perspektif Ulama 
Syafi’iyah. Diploma thesis, UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Perbedaan 
yn penulis lakukan adalah terdapat pada proses pelaksanaan jual beli kulit 
hewan kurban di Desa Cileunyi Wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten 
Bandung, alasan dari panitia dan ulama setempat mengenai jual beli kulit 
hewan kurban di Desa Cileunyi Wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten 
Bandung dan mengkaji relevansi prespektif ulama syafi‟iyah mengenai 
jual beli tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian hukum yang bersifat yuridis normatif, terhadap pelaksanaan jual 
beli kulit hewan kurban yang dilakukan oleh para panitia kurban di Desa 
Cileunyi Wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung.
11
 
Dari penelitian di atas dengan penelitian yang sekarang terdapat 
persamaan dan perbedaan dalam penelitian. Adapun persamaannya adalah 
terletak pada tema kurbannya. Sedangkan yang membedakan penelitian ini 
adalah objek yang digunakan oleh peneliti yaitu distribusi dari hasil quran 
yang disalurkan di Dusun Gerjen, Pucangan, Kartasura dalam perspektif 
Madzhab Syafi‟i. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian, peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif bercorak deskriptif. 
2. Sumber Data 
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Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal 
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian tidak segala 
informasi atau keterangan merupakan data. Data sebagian informasi, 
yaitu yang berkaitan dengan penelitian.
12
 Sumber yang diperoleh adalah 
dari warga setempat dari Dusun Gerjen, Pucangan, Kartasura. 
a. Data Primer  
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.
13
 Data tersebut berupa keterangan-
keterangan yang diperoleh secara langsung melalui wawancara melalui 
pihak-pihak yang mengetahui praktek pendistribusian tersebut. 
Wawancara dilakukan dengan takmir masjid, tokoh agama, panitia 
penyembelihan kurban, dan beberapa warga setempat. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, 
masyarakat yang terlibat atau lewat dokumen.
14
 Fungsi dari data ini 
adalah untuk memberi keterangan tambahan atau keterangan 
pendukung data primer. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Wawancara (interview) merupakan suatu proses tanya jawab atau 
dialog secara lisan antara pewancara (interviewer) dengan 
responden atau orang yang diinterviw (interviewee) dengan tujuan 
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.
15
 
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara (interview) dengan 
tokoh agama di Dusun Gerjen, Pucangan, Kartasura , takmir Masjid 
Darussalam, panitia penyembelihan kurban dan masyarakat yang 
bersangkutan. Dengan wawancara ini, peneliti dapat memperoleh 
hasil yang lebih mendalam atas penelitian ini. 
b. Metode Dokumentasi merupakan suatu teknik data yang dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 
tertulis, gambar atupun elektronik.
16
 Dokumen yang diperlukan 
dalam penelitian ini berupa buku, data dan dokumen-dokumen 
lapangan lainya. 
4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif artinya 
sebagai rangkaian proses menjaring data-data informasi yang dinilai 
sewajarnya mengenai suatu masalah dalam bidang tertentu dengan 
menggunakan bahan-bahan penelitian. Agar mendapatkan data yang 
benar-benar valid maka data-data yang sudah terkumpul akan penulis 
analisis dengan menggunakan analisis data induktif. Induktif yaitu cara 
                                                          
15
 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Istrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), hlm. 40. 
16
  Nana Syaodih Sukamadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm. 22. 
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berpikir yang berangkat dari fakta khusus kemudian ditarik suatu 
generalisasi yang sifatnya umum. Yaitu diambil dari fakta yang ada 
kemudian setelah itu diuraikan berdasarkan teori-teori atau kaidah 
yang sudah ada sebagai acuan untuk menganalisis. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai 
isi dan pembahasan, maka proposal ini disusun menurut kerangka 
sistematik sebagai berikut: 
BAB I berisi pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan. 
BAB II berisi teori tentang pengertian kurban, syarat sah kurban, 
jenis hewan kurban, syarat sah kurban, cara penyembelihan, hikmah 
kurban, hukum dan pola pendistribusian daging kurban dalam perspektif 
Madzhab Syafi‟i. 
BAB III berisi pembahasan tentang gambaran umum Dukuh Gerjen 
dan praktik dari proses pelaksanaan dan pendistribusian daging kurban. 
BAB IV berisi tentang pola dan analisis pelaksanaan 
pendistribusian daging hewan kurban di Desa Gerjen dalam pandangan 
Fiqh Kurban perspektif Madzhab Syafi‟i. 
BAB V berisi kesimpulan dan saran-saran. 
14 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Umum Tentang Kurban 
1. Pengertian Kurban  
Kurban adalah binatang ternak yang disembelih pada hari raya Idul 
Adha dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan kurban 
merupakan salah satu syiar Islam yang ditetapkan oleh agama kita 
berdasarkan Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul-Nya serta ijma‟. Dalam firman 
Allah SWT: 
ۡ وُكۡۡ ِّبَرِۡ َِّلِلِّۡتِا ٍَ َمَوَۡياَي
 َمََوِۡكُُِسنَوِۡتَِلََصۡ َِّنإٱَۡيٍِ
َيََٰع
 
ىۡ١٦٢ 
ۡۡ
َ
لُۡۡ
َ
لَۡميَِشَ ۥُۡۡۡل َّو
َ
أَۡ۠اُ
َ
أَوُۡت رِم
ُ
أَِۡملََِٰذبَوٱَۡيٍِ ِي  س ٍُ
 
لۡ١٦٣ۡ 
Katakanlah: "Sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-
Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada 
Allah)". (Qs. Al-An’am: 162-163) 
 
Menukil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian dari 
kurban adalah persembahan kepada Allah SWT seperti biri-biri, sapi, unta, 
yang disembelih pada hari lebaran Haji.
1
 
Pengertian Kurban diambil dari kata al hadyu, yaitu sesuatu yang 
dihadiahkan di tanah suci, baik dari jenis binatang maupun lainnya. 
Namun, yang dimaksud disini adalah hewan yang dijadikan kurban di 
tanah suci dengan niat mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
                                                          
1
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, Kamus Besar  Bahasa Indinesia, (Jakarta: Qtmedia, 2016), hlm .1. 
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Secara istilah agama, berarti usaha mendekatkandiri dari seorang 
hamba kepada Allah SWT dengan jalan menyembelih hewan ternak dan 
dilaksanakan sesuai dengan tuntunandalamrangka mencari ridha Allah. 
Sebagaimana dengan firman Allah SWT,  
َۡوٱَۡن  دُ
 
لِِۡۡۡرئََٰٓعَشَِۡ
ٌّ ًُۡكَىۡا َٓ ََٰن
 
يَػَحٱِۡ َّلِلّۡۡ ۡ  يَخۡا َٓ ِيفۡ  ً ُك
َىَۡۡفٱۡ
ْ
اوُرُن ذۡٱًَۡ  سۡٱِۡ َّلِلّۡۡا َٓ  ي
َيَغ
ۡ
ْ
ٔا ٍُ ِػ  ط
َ
أَوۡا َٓ  ِ ٌِ ۡ
ْ
ٔا ُُكَُفۡا َٓ ُبُِٔ ُحۡ  جَتََحوۡاَِذَإف  ۡ
َّٓفأَ َصٱَِۡعُاَل
 
ىَۡۡوٱۡر ََّت  ػ ٍُ
 
لۡۡ  ً ُكَىۡا َٓ ََٰن  ر َّخَسَِۡملََٰذَن
ۡ  ً ُك
َّ
يََػىَۡنوُرُه  َشتۡ٣٦ََۡىَۡۡلاَِ َيٱَۡ َّلِلُّۡۡ
ُ
لاَِ َيَِۡكََٰلَوۡا َْ ُٓؤا ٌَ ِدۡ
َ
لَوۡا َٓ ُمُٔ
ُ
لُٱَٰۡى َٔ  لَّلتۡۡر  ً ُكٌِِ
ۡ
ْ
او ُ ِّبَّهُِلتۡ  ً ُك
َىۡا َْ َر َّخَسَِۡملََٰذَنٱَۡ َّلِلِّۡۡ َِّشّبَو ۡۡۗ  ً ُكَٰ ىَد
َْ ۡا ٌَ ۡ َٰ
َ
َعَلٱَِۡينِس  ر ٍُ
 
لۡ٣٧ۡ 
 “ Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian 
dari syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak 
padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). 
Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 
sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang 
ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu 
kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging-daging 
unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik.” (Qs. Al-Hajj: 36-37) 
 
Kurban atau udhiyyah jamak dari dahiyyah adalah penyembelihan 
hewan di pagi hari, yang dimaksudkan ialah mendekatkan diri atau 
beribadah kepada Allah SWT dengan cara menyembelih hewan tertentu 
pada hari raya „Id al-Adha dan tiga hari tasyriq berikutnya, yaitu : 11, 12, 
dan 13 Dzulhijjah, sesuai ketentuan syara‟.2 
                                                          
2
 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008),  
hlm. 250. 
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Dalam buku Fiqh Islam,
3
 Kurban adalah binatang yang disembelih 
dengan tujuan ibadah kepada Allah pada hari Raya Haji dan tiga hari 
kemudian(tanggal 11 sampai 13). 
Dalam Fiqh Syafi‟I istilah Kurban menggunakan Adhaahi atau 
jamak dari Dhahiyyah, adapun secara istilahi Udhiyyah yaitu hewan yang 
disembelih dari binatang ternak yang digunakan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT mulai dari hari raya „Idul adha sampai akhir hari 
tasyriq, udhiyyah diambil dari kata dhahwah. Udhiyyah dinamakan dengan 
awal pelaksanaannya, yaitu waktu Dhuha.
4
 
Jumhur ulama dalam Ensiklopedia Fiqh Islam,
5
 berpendapat bahwa 
kurban hukumnya adalah Sunnah muakkadah dalam rangka mencontoh 
apa yang dilakukan oleh Nabi SAW. Ini adalah pendapat Madzab malik, 
Syafi‟i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Al-Muzani, Ibnul Mundzir, 
Dawud,Ibnu Hazm, dan selainnya. Diantara dalil mereka adalah hadits 
„Abdullah bin „Umar ia berkata; 
 
“Nabi Saw tinggal di Madinah selama sepuluh tahun, beliau selalu 
berkurban.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi)6 
 
 
                                                          
3
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo), hlm.475. 
4
Fuad Syaifudin Nur,  Ringkasan Al-Umm, Juz II, Muhammad bi Idris As-Syafi‟I (Beirut: 
Daar al-Fikr), hlm. 243. 
5
Abu hafidzah, Ensiklopedi Fiqih Islam, (Ponorogo, Pustaka Al-Bayyinah: 2014) hlm. 640. 
6
 HR. Ahmad dan Tirmidzi Juz  4: 1507, dengan sanad yang hasan. 
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2. Sejarah Kurban 
a. Pelaksanaan kurban zaman Nabi Adam as 
       Siti Hawa, Isteri Nabi Adam as, tiap kali melahirkan anaknya 
kembar, berpasangan lelaki dan perempuan. Anak Nabi Adam as 
yang pertama adalah Qabil (putera) kembar dengan Iqlima (putri). 
Menyusul anak Adam as yang kedua, yaitu Habil (putra) kembar 
dengan Labuda (putri) dan seterusnya. Kemudian sewaktu akan 
melangsungkan perkawinan sesuai dengan syariat pada waktu itu, 
maka Qabil harus kawin dengan Labuda (adiknya). Sedangkan 
Habil dengan Iqlima (kakaknya).
7
 Tapi Qabil tidak setuju kawin 
dengan Labuda, sebab kurang cantik. Dia tetap berkeras akan 
mennikahi saudara kembarnya Iqlima yang manis dan cantik. 
Kasus ini diajukan kepada Ayahnya Nabi Adam as. Maka untuk 
menyelesaikan perkara ini, beliau menyuruh kedua putranya untuk 
berkurban, dengan catatan, barangsiapa yang kurbannya diterima, 
berarti dialah yang berhak kawin dengan Iqlima dan sesuai pula 
dengan hukum perkawinan waktu itu. Perintah dilaksanakan, Qabil 
berkurban dengan buah-buahan, karena dia pengelola perkebunan, 
sedangkan Habil mengurbarkan daging ternak (kambing) karena 
dia seorang peternak hewan. Masing-masing kurban diletakkan 
pada tempat yang telah ditentukan. Maka dengan takdir Allah, 
datanglah Api halilintar yang membakar (menghanguskan) Kurban 
                                                          
7
 Abdurahman, Hukum Qurban, Aqiqah dan Sembelihan, (Bandung : Sinar Baru 
Algensindo, 2011), hlm. 2 
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Habil. Tapi ada yang mengatakan, dimakan oleh binatang buas, 
pemakan daging. Ini berarti Habil berhak kawin dengan Iqlima 
yang cantik itu. Sedangkan Kurban Qabil tidak diterima. Maka 
timbullah niat jahatnya untuk membunuh adiknya, (Habil). 
Kesempatan ini dipergunakan oleh sistem, dengan menunjuk cara 
melakukan pembunuhan tersebut.
8
 
Disebutkan di dalam Al-Qur‟an ayat 27 Surat Al-Maidah, bahwa 
kurban telah dilakukan oleh kedua anak adam. Menurut Mufassirin, kedua 
anakadam itu adalah Qabil, yang melakukan kurban dengan memberikan 
hasil tanamannya yang jelek-jelek, sedang Habil berkurban dengan 
menyembelih seekor  kambing yang baik. Dari informasi itu dapat kita 
ketahui bahwakurban telah dilakukan sejakzaman Nabi Adam As. 
Melihat kandungan ayat 107-108 Surat Ash-Shaffaat, Ibrahim As 
melaksanakan perintah dari Allah SWT untuk mengurbankan anaknya 
yang kemudian menjadi tuntunan untuk melaksanakan kurban yang 
diabadikan dalam ayat tersebut. 
ٖۡۡميِظَغٍۡد ةِِذةۡ ُّ ََٰن يََدفَو١٠٧ۡاَِ  كََرحَوِۡۡفِِّۡ يَيَغٱََۡ يِرِخلۡأٓۡ١٠٨ۡ 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. 
Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian” (Qs. Ash-Shaffat: 107-108) 
 
Syariat berkurban dengan menyembelih binatang ternak tersebut 
menjadi syari‟at untuk umat Muhammad SAW. Ibadah Kurban itu 
disyari‟atkan kepada umat Muhammad SAW pada tahun kedua hijriah 
                                                          
8
 Abdurahman, Hukum Qurban, Aqiqah dan Sembelihan, hlm. 3 
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Nabi SAW. Sebagaimana disyari‟atkan sholat Idul Adha, sholat Idul Fitri 
dan zakat.
9
 
b. Pelaksanaan Kurban pada zaman Nabi Ibrahim as 
Tersebut dalam riwayat, bahwa Nabi Ibrahim as, dengan isterinya 
yang pertama Sarah, tidak dianugerahi putera. Oleh karena itu, tidak ada 
cara lain yang dapat beliau kerjakan, kecuali mohon pertolongan kepada 
Allah Swt dan di samping itu juga beliau sebagai seorang insan, 
melaksanakan usaha dengan jalan beristeri yang kedua dengan seorang 
wanita bernama Siti Hajar, setelah mendapat restu dari isterinya pertama. 
Hasil dari perkawinan beliau yang kedua ini, lahirlah seorang putera yang 
diberinya nama Ismail.
10
 
       Kehadiran puteranya Ismail dapat membawa keharmonisan 
hidup keluarga Nabi Ibrahim as, bahkan lebih dari itu, karena membawa 
sinar terang di masa depan, untuk melanjutkan perjuangan beliau 
menyiarkan ajaran Tauhid.
11
 Sukar untuk dilukiskan dengan kata-kata, 
bagaimana kebahagiaan hidup beliau sekeluarga. Nabi Ibrahim as 
bermimpi bahwa beliau diperintah oleh Allah Swt untuk mengkurbankan 
puteranya Ismail yang sangat dicintainya itu. 
Pelaksanaan krban zaman Nabi Ibrahim As tersebut dalam riwayat, 
bahwa Nabi Ibrahim As, dengan istrinya yang pertama Sarah, tidak 
                                                          
9
 Asjmuni Abdurrahman, Tuntunan Kurban dan Permasalahannya, (Yogyakarta: Pustaka 
Suara Muhammadiyah, 1997), hlm.1-2 
10
 Noor Matdawan, Pelaksaan Kurban Dalam Syariat Islam, (CV. Bina Usaha : 
Yogyakarta, 1993), hlm. 5. 
11
  Ibid.. hlm. 6. 
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dianugerahi putra. Oleh karena itu, tidak ada cara lain yang dapat beliau 
kerjakan, kecuali mohon pertolongan kepada Allah SWT dan di samping 
itu juga beliau sebagai orang insan, melaksanakan usaha dengan jalan 
beristri yang kedua dengan seorang wanita bernama Siti Hajar,setelah 
mendapat restu dari istrinya pertama. Hasil perkawinan beliau yang kedua 
ini, lahirlah seorang putra yang diberi nama Ismail. 
Kehadiran putranya Ismail dapat membawa keharmonisan hidup 
keluarga Nabi Ibrahim As, bahkan lebih dari itu, karena membawa sinar 
terang di masa depan, untuk melanjutkan perjuangan beliau menyiarkan 
ajaran tauhid. Sukar untuk dilukiskan dengan kata-kata, bagaimana 
kebahagiaan hidup beliau sekeluarga. 
Namun, diluar dugaan, bahwa sinar bahagia tersebut merupakan uji 
coba dari Allah SWT, tatkala Ismail mulai besar. Nabi IbrahimAs 
bermimpi bahwa beliau diperintah Allah SWT untuk mengurbankan 
putranya Ismail yang sangat dicintainya itu.  
Peristiwa mimpi Nabi Ibrahim As untuk mengurbankan 
(menyembelih) naknya Ismail itu terjadi tiga malam berturut-turut, yaitu 
pada tanggal 8 Dzulhijjah, 9 Dzulhijjah dan diakhri pada tanggal 9 
Dzulhijjah lebih yakin lagi dengan mimpinya yang ketiga kali.
12
 
c. Pelaksanaan Kurban zaman Nabi Musa as 
        Di zaman Musa, penyembelihan kurban juga dilaksanakan orang, 
tetapi binatang yang disediakan untuk kurban itu dibagi dua, sebagian 
                                                          
12
 M. Nur Matdawam, Pelaksanaan Kurban Dalam Syari‟at Islam, hlm. 5-6. 
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dilepaskan dan sebagian lagi disembelih. Cara kurban seperti ini terus-
menerus dilakukan oleh orang Arab hingga Islam datang. Hanya 
orang-orang Arab Jahiliyyah melepaskan binatang itu bukan untuk 
kebesaran Allah, melainkan untuk patung berhala bukan untuk Allah. 
Di masa Jahiliyyah kurban itu mempunyai maksud untuk mendekatkan 
diri kepada sesuatu yang dipuja, untuk meminta ampun dan untuk 
keselamatan. Ketika Islam datang, kurban itu tetap dilaksanakan tetapi 
dengan maksud dan hikmah mendasar yang terkandung didalamnya.
13
 
3. Jenis Hewan Kurban 
Para Ulama bersepakat bahwa kurban hanya boleh dilakukan dari 
delapan jenis hewan yang telah ditentukan Allah, dan jenis hewan yang 
paling utama adalah unta, sapi, kambing, kemudian domba.
14
 
Penjelasan dalam buku Kompilasi Hukum Islam Madzab Syafi‟i, 
menjelaskan bahwa binatang yang dijadikan kurban itu harus sehat dan 
tidak cacat fisik artinya tidak mengidap penyakit, tidak buta walaupun 
sebelah mata, tidak pincang, tidak putus telinganya, tidak putus ekornya 
dan tidak kurus akibat penyakit pada tulang bagian dalam (sumsumnya 
hilang) Manakala hewan kurban tersebut semakin mahal maka ia semakin 
                                                          
13
 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia, ( Jakarta : Ikrar Mandiriabadi 
Djambatan : 2002), hlm. 943. 
14
 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah Lengkap Jilid 2, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2013), hlm. 425. 
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utama karena ketika Rasulullah Saw ditanya mengenai budak yang paling 
utama (untuk dimerdekakan sebagai kafarat dan lainnya.
15
 
Ada empat macam binatang yang tidak mencukupi untuk dijadikan 
kurban, yaitu: binatang yang nyata sekali sa;ah satu matanya buta, yang  
jelas pincang, yang mengidap penyakit, dan yang kurus dan lemah karena 
sumsum tulangnya hilang. 
Binatang yang dikebiri dan binatang yang patah tanduknya boleh 
(cukup) untuk dijadikan kurban. Dan binatang  yang putus telinganya atau 
ekornya tidak mencukupi dijadikan kurban. 
 
Dari Al-barra‟ bin Azib r.a dariNabi saw. Ia berkata:”Empat 
binatang tidak cukup dijadikan kurban, binatang yang salah satu 
matanya buta, binatangnya sakit, binatang yang pincang dan binatang 
yang tampak tulang-tulang rusuknya karena kurus.” (HR. Tirmidzi 
dan Abu Dawud)
16
 
 
Dalil boleh berkurban dengan binatang yang dikebiri adalah 
hadits Nabi Saw; 
 
                                                          
15
 Musthafa Daib Al-Bigha, Komlikasi Hukum Islam Ala Madzab Syafi‟i, (Tadzhib), Fadlil 
Sa‟id An-Nadwi, (Surabaya: Al-Hidayah, 2008), hlm. 592. 
16
 Ibid, hlm. 593 
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Dari Aisyah dan dari Abu Hurairah r.a:”Sesungguhnya 
Rasulullah Saw. berkurban dengan dua kambing kibas yang gemuk, 
besar, putih bertanduk dan berkasim (berkebiri). Beliau menyembelih 
satu di antara dua kambing kurban itu dan membacanya:”Ya Allah, 
dari Muhammad dan umat nya, yyaitu orang yang bersaksi atau 
keesaan-Mu dan bersaksi akan tugasku menyampaikan risalah.” (HR. 
Al-Hakim)
17
 
 
4. Syarat Sah Kurban 
Sebagaimana juga dinukil dari Kompilasi Hukum Islam 
Madzab Syafi‟i,18 terkait waktu penyembelihan (binatang kurban) ialah 
mulai dari waktu sholat Id sampai waktu matahari terbenam pada akhir 
hari tasyriq. Dalam hadits disebutkan: 
 
Dari Al-Barra‟ bin “Azib, ia berkata: Rasulullah Saw. telah 
bersabda: “Sesungguhnya yang mula-mula kami kerjakan pada hari 
ini adalah shalat, kemudian pulang ke rumah dan menyembelih 
binatang kurban. Barangsiapayang mengerjakan ini, maka ia benar-
benar sesuai sunah kami,dan barangsiapa menyembelih 
binatangkurban sebelum shalat, maka hanya menjadi daging hidangan 
untuk keluarganya, sama sekali tidak termasuk kurban.” (HR. 
Bukhari dan Muslim)
19
 
 
Dari tasyriq adalah hari tanggal 11,12,dan 13 bulandzulhijja. 
Disebutkan dalam hadits: 
                                                          
17
 Ibid, hlm. 593 
18
 Ibid, hlm. 594 
19
 Ibid, hlm. 595 
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Dari Jubir bin Muth‟im r.,ia berkata: Rasulullah Saw. telah 
bersabda: “Seluruh hari tasyriq adalah waktu penyembelihan 
binatang kurban.” (HR. Ibnu Hibban)20 
 
Orang yang bermaksud menyembelih hewan kurban di tanggal 10 
Zulhijjah, maka dimustahabkan tidak mencukur bulunya dan tidak pula 
memotong kukunya hingga hewan itu disembelih. Jika hal itu dilakukan 
juga, maka makruh hukumnya. 
Apabila seseorang sudah menetapkan akan menyembelih seekor 
kurban yang sudah dipastikan terhindar dari cacat, maka jika ditemukan 
cacat, tetap di bolehehkan menyembelihnya. Hewan kurban yang sakit 
(cacat) sedikit tidak menghalangi bolehnya dijadikan kurban. Tetapi jika 
cacatnya besar, maka tidak di perbolehkan. 
Hewan tua yang sudah tidak baik dagingnya, tidak sah dijadikan 
kurban. Juga, hewan yang kudisan tidak boleh dijadikan kurban, karena 
karena telah merusakkan dagingnya. Hewan yang buta dan cacat matanya 
tidak boleh dijadikan kurban. Tidak sah berkurban hewan yang pincang. 
Demikian menurut pendapat Imam Syafi‟i dalam kitab Tadzhib Kompilasi 
Hukum Islam ala Madzab Syafi‟i. 
Menurut kesepakatan ulama, binatang yang terpotong telinganya 
tidak sah dipakai untuk kurban. Demikian pula, binatang yang terpotong 
ekornya, karena hilang sebagian dagingnya. Jika ekor tersebut hanya 
sedikit saja terpotong, maka menurut pendapat Syafi‟i yang paling kuat, 
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tidak boleh. Sedangkan pendapat yang dipilih oleh para ulama Syafi‟i 
kemudian, boleh. 
Menurut pendapat Syafi‟i ketika menyembelih, dimustahabkan 
membaca shalawat kepada Nabi SAW. Apabila kurban tersebut 
merupakan kurban sunnah maka tidak di mustahabkan ikut memakan 
sebagian dagingnya. Demikian menurut kesepakatan para imam madzab.
21
 
Bahkan, ada sebagian ulama yang berpendapat wajib memakan 
sebagiannya. Yang lebih utama menurut qaul jadid Syafi‟i adalah sepertiga 
dimakan, sepertiganya dihadiahkan, dan seperti sisanya disedekahkan. 
Sebagian ulama berpendapat, yang lebih baik adalah disedekahkan 
semuanya, kecuali beberapa suap diamakan untuk mengambil berkah. 
Adapun dalam Shohih Fiqh Sunnah
22
 telah dipaparkant syarat 
hewan kurban, sebagai berikut: 
1. Hendaknya termasuk kategori binatang yang telah disepakati 
bersama, sebagaimana yang telah dijelaskan. 
2. Domba hendaknya yang berumur 6 bulan hingga 1 tahun ata 
yang masuk tahun ketiga, dan tidak boleh kurangdari itu, unta 
hendaknya berumur 5 tahunata boleh, sapi tidak boleh kurang 
dari 2 tahun, kambing bandot tidak boleh kurang dari1 tahun, 
dan biri-biri tidak boleh kurang dari 6 bulan. 
Dari riwayat Jabir bahwa Nabi Saw pernah bersabda, 
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) 
“Janganlah kalian menyembelih (hewan kurban) kecuali 
musinnah
23
, kecuali jika kalian mendapatkanya, maka sembelihlah 
domba yang telah genap 6 bulan dan memasuki usia1 tahun.”24 
 
Nabi SAW bersabda kepada Abu Bardah mengenai domba 
yang telah genap berumur  6 bulan. “Ia dapat mencukupimu (sah) 
dan tidaksah bagi orang lain setelahmu. 
3. Hendaknya hewan kurban terbebas dari berbagai macam cacat, 
sesuai sabda Rasulullah Saw.
25
 
 
“Empat perkara yang membuat tidak sah pada kurban, cacat yang 
nampak pada mata, sakit, pincang, dan sangat kurus.”26 
 
Cacat yang terdapat pada hewan dapat dibagi menjadi tiga 
bagian :  
a. Empat macam cacat yang tertera dalam hadits di atas, 
semuanya tidak dapat mencukupi (tidak sah untuk kurban) 
b. Cacat yang dijelaskan dalam pelarangan, namun tidak 
disinggung bahwa ia mengakibatkan tidak sah. Yaitu, cacat 
yang terdapat pada telinga, tandukdan lainya, sebagaimana 
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hadits Ali bin Abi Thalib, denga berkata,”Rasulullah 
memerintahkan kami agarmemeriksa mata dan telinga (hewan 
kurban), dan hendaknya kami tidak berkurban dengan hewan 
yang telinganya terputus pada bagian depanya atau 
belakangnya, yang telinganya terbelah, yang terdapat lubang 
(sobekan bundar) pada telinganya atau bagian lainnya. Semua 
ini memiliki hukum makruh untuk menjadi kurban, hanya saja 
tetap sah (mencukupi). 
Cacat yang ada tidak dijelaskan di dalam nash sebagai cacat yang 
dilarang tetapi mengurangi kesempurnaannya. Maka yang demikian tidak 
berpengaruh,ia hanya dihukumi makruh dan tidak diharamkan, seperti gigi 
yang patah, tetapi tidak dibagian-bagian  depan,dan yang lainnya.
27
 
Orang yang berkurban tidak boleh memakan daging kurban yang 
dinadzarkan, tetapi ia dibolehkan memakandaging kurban sunah. Kurban 
yang dinadzarkan adalah kurban yang diwajibkan oleh seseorang kepada 
dirinya dengan ucapan semisal: “Saya harus berkurban tahun ini karena 
Allah.  Apabila Allah menyembuhkan sakitku ini, saya akan berkurban 
kambing, saya jadikan (buat) kurban.”  
Orang yang berkurban secara nadzar itu tidak boleh memakan 
daging hewan kurbannya, juga tidak boleh mengambil manfaat darinya 
seperti kulit atau tulangnya. Apabila ia memakan atau mengambil manfaat 
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sebagian darinya, maka iaharus menggantinya dengan sejenisnya atau 
barang yang senilai dengannya. 
Orang yang berkurban secara sunah itu boleh memakan daging 
hewan kurban. Raslullah Saw bersabda: 
 
Dari Salamah bin Al-Akwa‟ r.a, ia berkata: Nabi Saw telah 
bersabda: “Barangsiapa di antara kamu semua berkurban, maka 
janganlah di rumahnya masih ada sebagian daging hewan kurbannya 
sesudah hari tasyriq ketiga. Kemudian pada tahun berikutnya para 
sahabat berkata: “Ya Rasulullah, apakah kita lakukan sebagaimana tahun 
yanglalu?” Beliau bersabda: “Maanlah, sedekahkanlah dan simpanlah, 
saya tahun lalu memerintahkan seperti yangdiatas,karena waktu itu 
orang-orang mengalami kekuarangan dan saya bermaksud membantu 
mereka melaluihewan-hewan kurban.” (HR. Bukhari dan Muslim)28 
 
5. Cara Penyembelihan 
Penyembelihan Hewan Kurban, menukil dari kitab Al-Umm Imam 
Syafi‟i berkata, penyembelihan hewan kurban yang sah berupa domba 
yang sudah berumur 2 tahun  atau yang giginya, atau berupa sapi yang 
berumur 2 tahun menginjak tahun ke-3, atau  berupa unta yang berumur 5 
tahun menginjak tahun ke-6. Hewan-hewan tersebut apabila umurnya 
kurang dari yang sudah ditentukan, maka tidak sah disembelih untuk 
kurban, baik kurban tersebut hukumnya wajib atau kurban sunah. 
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Waktu pelaksanaan penyembelihan kurban adalah kira-kira ketika 
imam sudah melaksanakan shalat (Idul Adha), yaitu ketika sudah 
diperbolehkan melaksanakan shalat Idul Adha. Waktu ersebut adalah 
ketika matahari sudah agak meninggi. Kemudian imam tersebut 
melaksanakan shalat 2 rakaat lalu menyampaikan khutbah 2 kali dengan 
isi khutbah yang ringan (pendek). Apabila waktu sudah menunjukkan 
seperti di atas, maka sudah sah untuk melaksanakan penyembelihan hewan 
kurban. Hewan kurban dianggap tidak sah apabila hewan tersebut sakit 
dalam bentuk apapun.
29
 
Dari kompilasi hukum Islam Imam Syafi‟i,30 cara penyembelihan 
binatang yang dapat disembelih, maka menyembelihnya adalah pada 
kerongkongan dan pangkal leher, dan binatang yang tidak memungkinkan 
untuk disembelih, maka penyembelihannya adalah dengan cara melukai 
pada bagian tubuhnya sebelah mana saja yang mungkin. 
Penyembelihan yang sempurna adalah terputusnya empat perkara, 
yaitu kerongkongan, sluran makanan dan minuman, urat sebelah kanan 
dan kiri leher. Sedangkan penyembelihan yang sudah dianggap cukup dan 
sah adalah memotong dua hal, yaitu kerongkongan dan saluran makanan 
dan minuman. 
Dalil disyariatkan menyembelih dan berburu binatang adalah firman Allah 
SWT, 
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ۡ  ج ٌَ ِّرُذۡۡ ًُ ُك ي
َيَغٱُۡثَخ ي ٍَ
 
لَۡۡوٱُۡم َّلدۡۡ ًُ  
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لَُوٱِۡرِيِنز
 
لۡۡۡ ِ
 يَِغىۡ َِّوْ
ُ
أۡ ٓ ا ٌَ َوٱِۡ َّلِلِِّّۡۡةۦۡ
َۡوٱُۡثَِل َخ ِ ٍُ
 
لَۡۡوٱُۡةَذُٔك ٔ ٍَ
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أۡ ٓ ا ٌَ َوٱُۡعُت َّسلۡۡ  ً ُخ ي
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نَذۡ ا ٌَ ۡ
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ِلإ
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ي ٍَ  ك
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أ
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لۡۡۡ َِ
ٍَ َف ۡر ا ِٗ يِدٱَّۡرُط  ضۡ
ۡ َِّنَإفٖۡم ث ِ ِ
ّ
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 
itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Qs. Al-Maidah:3) 
 
Dalil menyembelih binatang yang dapat disembelih harus pada 
kerongkongan  dan pangkal leher adalah hadits Nabi Saw.  
 
Dari Ibnu Abbas ra.  Ia berkata, Rasulullah Sa, bersabda: “Ingat 
sesungguhnya penyembelihan itu pada tenggorokan dan leher.” 
(HR. Bukhari) 
 
Menyembelih binatang yang tidak memungkinkan itu, dengan 
melukainya pada bagian tubuh mana saja yang sekiranya dapat 
melenyapkan nyawanya. Dalilnya adalah hadits Nabi SAW,  
31 
 
Dari Rafi‟ bin Khudaijra, Sesungguhnya Nabi Saw, mendapatkan 
bagian dari ghanimah berupa unta dan kambing. Kemudian ada seekor 
yang memberot (berontak dan lari), sedangkan orang-orang tidak ada yang 
membasa kuda, lalu ada seorang laki-laki memanahnya hingga mati. 
Penyembelihan yang sempurna adalah penyembelihan empat 
saluran pada leher, yaitu saluran nafas, saluran makanan dan dua saluran 
darah yang ada di kanan kiri leher. 
Sunah hukumnya memotong empat saluran, karena dengan 
memotong empat saluran ini ruh bisa lebihmudah dan cepat keluar. Hal 
yang demikian, bagian dari perlakuan baik terhadap binatang yang 
disembelih.  
Dalil sahnya sembelihan yang hanya memutus tenggorokan dan 
saluran makanan adalah hadits Nabi Saw: 
Dari Rafi‟ bin Khudaj ra. Ia berkata: Rasulullah Saw bersabda;”Alat apa 
saja yang dapat mengalikan darah (bintang yang disembelih) dan 
dibacakan nama Allah, maka halal kamu makan.” (HR. Bukhari dan 
Muslim)
31
 
 
Boleh menyembelih bintang dengan semua benda yang dapat 
melukai, kecuali dengan gigi dan kuku. 
Dalil alat menyembelih yang diterangkan di atas adalah hadits: 
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Dari Rafi‟bin Hudaij r.a....: “Sesungguhnya kami berharap atau 
khhawatir bertemu lawan esok hari, sedangkan kami tidak 
membawa pisau. Bolehkah kami menyembelih dengan bambu?” 
nabi saw bersabda:”Sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan 
dibacakan nama Allah, maka makanlah sembelihan itu, kecuali 
dengan gigi dan kuku. Akan akuceritakan kepadamu alasanya, 
yaitu: Ggi itu tulang dan kuk itu pisauorang-orang Habasyi.” 
(HR. Bukhari dan Muslim)
32
 
 
Tulang itu tidak boleh digunakan menyembelih binatang  dan 
orang-orang Habasyah itu menggunakan kuk untuk menyembelih 
binatang. Mereka itu adalah orang-orang kafir, sebab itu kaum muslimin 
dilarang meniru mereka. 
Ada kemudian yang menjadi sunah ketika menyembelih kurban 
menurut Imam Syafi‟i. Ada lima hal sunah dilakukan ketika menyembelih 
binatang kurban, yaitu: 
a. Membaca asma Allah (Bismillah) 
b. Membaca shalawatkepada Nabi Saw 
c. Menghadap arah kiblat 
d. Membaca takbir 
e. Membaca doa agar diterima Allah. 
Allah SWT. Berfirman: 
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ۡ
ْ
ٔا ُُكَُفَِۡۡرنُذۡا ٍَّ ِمٱًُۡ  سۡٱِۡ َّلِلّۡبِ‍َٔاًُۡخُِنِۡنإِّۡ يَيَغِِّۡخََٰيَٰتۦَِۡۡي ٌِ  ؤُم١١٨ۡۡ
“Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada 
ayat-ayat-Nya” (Qs. Al-An’am: 118) 
 
Adapun mengenai takbir, telah disebutkan dalam hadits yang 
lalu yang diriwayatkan oleh Anas yang kemudian diriwayatkan oleh 
Imam Al-Bukhari dan Muslim: 
 
“Nabi saw. berkurbanlah dua ekor kambing kibas yang putih 
dan bertanduk, beliau menyembelihnya dengan tangannya 
sendiri dan membaca asma Allah dan takbir...” 
Dalam riwayat Imam Muslim ada disebutkan: 
“Sesungguhnya Nabi Saw.telah membaca Bismillah dan Allahu 
akbar.”  
Mengenai doa agar diterima kurban yang disembelih 
berdasarkan hadits riwayat: 
“Sesungguhnua Nabi saw berkurban dengan seekor kambing 
kibas, ketika menyembelih beliau membaca: “Dengan nama Allah, ya 
Allah terimalah kurban dari Muhammad, dari keluarga Muhammad 
dan dari umat Muhammad.” 
Adapun mengenai membaca shalawat kepada nabi Saw. karena 
di dalam menyembelih kurban telah disyariatkan menyebut Allah 
SWT, maka disyariatkan pula menyebut Nabi-Nya dengan membaca 
shalawatkepada beliau, seperti di dalam Adzan. 
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Sedangkan alasan menghadap ke arah kiblat, karena arah ke 
kiblat merupakan arah yang paling muli, karenanya di dalam 
menjalankan ibadah sebaliknya menghadap ke arah kiblat. 
Sesembelihan setiap orang yang beragama Islam, Kristen atau 
Yahudi (Ahli kitab) itu halal dimakan. Tetapi sesembelihan orang 
Majusi (penyembah api) dan penyembah patung itu tidak halal. 
Dalil ketentuan tersebt adalah firman Allah SWT. 
.....ُۡماَػَطَوٱََۡ يِ
َّ
لَّۡۡ
ْ
ٔا ُحو
ُ
أٱَۡبََٰتِه
 
ىۡ ۡ  ً ُك
َّ
ىۡ
ۡ
ّوِذۡ......٥ۡ 
 
“Makanan orang-orang yang diberi kitab itu halal Islam.” 
(Qs. Al-Maidah:5) 
 
Yang dimaksud makanan dalam ayat ini adalah binatang 
sembelihan. Maksud ahli kitab adalah orang-orang Nasrani dan 
Yahudi. 
Halal sesembelihan di sini tidak ada perbedaan antara 
sesembelihan orang laki-laki dan perempuan, berdasarkan ijma‟. 
Dalil ketidak halalan sesembelihan orang Majusi dan 
penyembah berhala, adalah hadist Nabi yang termuat dalam surat 
beliau ke Majusi Hajar. 
“Sesungguhnya Nabi Muhammad Saw pernah mengirimkan 
surat kepada orang-orang Majusi Hajar menerangkan kepada mereka 
tentang agama Islam. Barangsiapa menyatakan masuk Isla, maka 
diterima dan barangsiapa yang menolak, maka wajib bayar jizyah dan 
35 
 
binatang sembelihan merekatidak halal dimakan dan wanitia-wanita 
merela tidak boleh dinikahi.” 
Menurut Imam Al-Baihaqi sebagimana dikutim Asymuni, 
hadits di atas mursal yang dikuatkan oleh ijma‟. Sesembelihan orang 
yang murtad dihukumi sama dengan sembelihan orang yang 
menyembah patung, dalam hal ketidak halalan. Demikian juga  
sembelihan orang-orang atheis yang mengingkari agama-agama dan 
keberadaan Allah Yang Maha Pencipta. 
6. Hikmah Kurban 
Hikmah berkurban antara lain : 
1) Mendekatkan diri kepada Allah swt. Dengan penyembelihan 
hewan kurban itu. 
2) Menghidupkan sunnah imam sekalian orang-orang yang bertauhid, 
yakni Ibrahim, sang kekasih Allah SWT karena Allah SWT telah 
mewahyukan kepada dia untuk menyembelih putranya yakni 
Ismail, kemudian Allah SWT menebusnya dengan kambing gibas, 
sehingga Ibrahim menyembelih kambing gibas itu sebagai ganti 
putranya tercinta. 
3) Memberi kelonggaran kepada keluarga pada hari raya idul Adha, 
sekaligus menebar kasih sayang dikalangan kaum fakir dan orang-
orang miskin. 
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Bentuk syukur kepada Allah SWT atas nikmat Nya berupa ketundukan 
binatang ternak kepada manusia.
33
 
a. Berdasarkan ayat 37 surat Al-hajj, bahwa berkurban itu 
merupakan sealisasi takwa.  
ََىَۡۡلاَِ َيٱَۡ َّلِلُّۡۡ
ُ
لاَِ َيَِۡكََٰلَوۡا َْ ُٓؤا ٌَ ِدۡ
َ
لَوۡا َٓ ُمُٔ
ُ
لُٱَٰۡىَٔ  لَّلتۡۡر  ً ُكٌِِ 
ۡ
ْ
او ُ ِّبَُّهِلتۡ  ً َُكىۡا َْ َر َّخَسَِۡملََٰذَنٱَۡ َّلِلِّۡۡ َِّشّبَو ۡۡۗ  ً ُكَٰ ىَد
َْ ۡا ٌَ ۡ َٰ
َ
َعَلٱَِۡينِس  ر ٍُ
 
لۡ٣٧ۡۡ
“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya 
untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-
Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-
orang yang berbuat baik.” (Qs. Al-Hajj: 37) 
 
b. Menunjukkan betapa besarnya pahalabagi orang yang berkurban.34 
B. Pandangan Madzab Syafi’i 
1. Hukum Kurban Menurut Madzab Syafi’i 
Syarat sah kurban, para imam madzab sepakat bahwa udhiyah 
(penyembelihan hewan kurban) disyari‟atkan dalam Islam. Namun, 
mereka berbeda pendapat, apakah kurban itu hukumnya sunah atau wajib. 
Dalam ringkasan kitab Al-Umm, Imam syafi‟i berkata 
menyembelih kurban hukumnya adalah sunah. Barangsiapa menyembelih 
hewan kurban, maka yang sah adalah sekurang-kurangnya berupa 
kambing, tsaniyah (domba yang berumur 1 tahun atau ada yang 
mengatakan domba yang berumur 6 bulan). Tapi domba sah dijadikan 
kurban apabila sudah mencapai umur 2 tahun (Dha‟n). 
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 Abu bakar Jabir Al-Jazairi, Fiqih Ibadah (Minhajul Muslim), terj. Irwan Raihan,  
(Surakarta : Media Insani Publishing, 2006), hlm. 386. 
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Adapun menyembelih kurban adalah ketika iman telah selesai 
sholat (Idul Adha). Apabila imam terlambat, atau di suatu kampung tidak 
ada imam yang memimpin sholat Idul Adha, maka diperkirakan kapan 
waktu sholat Adha masuk kemudian ditambah waktu untuk pelaksanaan 
sholat dua rekaat. Apabila  hari-hari Mina telah berlalu (Tanggal 11,12, 13 
Dzulhijjah), maka sudah tidak boleh menyembelih kurban.
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Mereka (Rasul dan para sahabat) melakukanya karena terhalang 
untuk meneruskan ibadah haji.  
Allah berfirman,  
ۡ
ْ
ٔا ٍُّ ِ ح
َ
أَوۡٱَّۡجَ
 
لَُۡۡوٱَۡةَر  ٍ ُػ
 
ىۡۡ ا ٍَ َفۡ  ً ُت  ِصِ  ذ
ُ
أۡ  ِنَإفۡ رِ َِّلِلّٱََۡس يَخ  سۡۡ ََ ٌِٱ ِۡي  د َٓ
 
لۡۡ
ْ
ٔا ُِلي 
َ
تَۡ
َ
لَو
َۡؼُي تَيۡ َٰ َّتَِذۡ  ً ُكَسوُُءرٱُۡي  د َٓ
 
لُّۡۡ َِّيَمَۡ ۥرِِّۡۡةۡ  و
َ
أۡاًضِير ٌَّ ًُۡكٌِِ َۡنَكََۡ ٍَ َفۡٓۦَِۡۡ ٌّ ۡىٗذ
َ
أ
ِِّۡس
 
أ َّرۦٍۡۡماَيِصَِۡ ٌّ َۡۡثي  ِدفَف ۡو
َ
أۡۡ
َ
أٍۡثَكَدَصِۡ ةَۡعَّخ ٍَ َتَۡ ٍَ َفۡ  ً ُخٌِِ
َ
أۡٓاَِذَإفۡ  ٖمُُسنۡ  وٱِۡةَر  ٍ ُػ
 
ىۡۡ
َ
ِلَإ
ٱِّۡجَ
 
لُۡۡا ٍَ َفٱََۡس يَخ  سۡۡ ََ ٌِٱ ِۡي  د َٓ
 
لِۡۡفِٖۡماَّي
َ
أِۡثَثَٰ ََلثُۡماَيَِصفۡ  دَِيَۡ  ً
َّىَۡ ٍَ َفٱِّۡجَ
 
لٍُۡۡثَػ تََسو
ۡ
َ
أۡ  َ َُكيۡ  ً َّىَۡ ٍَ ِ لَِۡملَٰ َذ ۡۡۗ ۡثَيِمَكَۡۡة ََشَّغَۡم
 
ِيحۡۡۗ  ً ُخ  ػََحرۡاَِذإُّۡ
ُي  ْۥۡۡيِِضِاَذٱِۡدِخ  س ٍَ
 
لۡ
ٱۡ ِماَر َ
 
لَُۡۡوٱۡ
ْ
ٔا ُل َّتۡٱَۡ َّلِلَّۡۡوٱۡ
ْ
آٔ ٍُ َي  غۡۡ َّن
َ
أٱَۡ َّلِلُّۡۡديِدَشٱِۡباَلِػ
 
ىۡ١٩٦ۡۡ
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ´umrah karena Allah. Jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) 
korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, 
sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di 
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), 
maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau 
berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan ´umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah 
ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa 
tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang 
kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban 
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membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di 
sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). 
Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya” (Qs. Al-Baqarah: 196) 
 
Yang dimaksud dengan firman Allah: “Maka (sebelihlah) kurban 
yang mudah didapat”, maksud hewan kurban di sini adalah seekor 
kambing. Seekor unta boleh untuk 7 orang yang terhalang melakukan haji 
atau 7 orang yang melakukan haji tamatthu‟ atau 7 orang yang 
melakukanhaji Qiran atau 7 orang yang membunuh binatang buruan. 
Apabila 7 orang tersebu masing-masing membayar harganya (masing-
masing membayar harga ½ dari harga unta atausapi), maka hal itu 
dibolehkan. Apabila mereka tidak bisa mendapatkan seekor unta atau 
seekor sapi, maka gantinya adalah 7 ekor kambing. 
Setiap penyembelihan hewan kurban yang hukumnya wajib bagi 
seorang muslim, maka janganlah ia menyerahkan penyembelihannya 
kepada seorang Nasrani, tapi dalam hal ini Imam Syafi‟i tidak 
mengharamkanya.
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Hukum kurban diambil dari buku Tadzhib Kompilasi Hukum Islam 
Madzab Syafi‟i,37 Hukum kurban adalah sunah muakkadah. Binatang yang 
dianggap cukup untuk krban adalah kambing domba yang telahberumur 
satu tahun lebih, kambing biasa yang telah berumur dua tahun lebih, unta 
yang telah berumur lima tahun lebih dan sapi yang telah menginjak umur 
tiga tahun. 
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Seekor unta itu cukup untu ktujuh orang, seekor sapi juga cukup 
untuk tujuh orang, sedangkan seekor kambing hanya cukup untuk satu 
orang. 
Kurban (udhiyah) ialah binatang ternak berupa kambing, sapi atau 
unta yang disembelih pada hari raya Adha untuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Allah berfirman: 
َۡۡوَِۡمّبَِرلۡ ِّوََصفٱ َۡر
 
نۡۡ٢ ۡ 
“Dan laksanakanllah sholat karena tuhanmu dan berkurbanlah.” 
(Qs.Al-Kautsar: 2) 
 
Nabi SAW telah bersabda dalam beberapa haditsnya, antara lain: 
Dari Aisyah r.a : “Rasulullah Saw, menyembelih kurban untuk 
istri-istrinya dengan seekor sapi.” (HR. Bukhari)38 
 
2. Pendistribusian Daging Hewan Kurban 
 Setelah selesai penyembelihan kurban, maka danging dan isi 
dalamnya hendaklah dibersihkan, kemudian pendistribusian (penyaluran) 
dagingnya. Sasaran utama distribusi daging ini bagi-baikan kepada fakir 
miskin, tetangga dan untuk shahibul kurban (orang yang berkurban). Lain 
halnya dengan daging kurban sebagai nadzar, maka semua dagingnya 
wajib diberikan kepada fakir miskin sedang orang yang bersangkutan 
haram memakannya. Di samping itu, dalam tuntutan kurban, maka sangat 
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diutamakan bagi orang yang berkurban (selain nadzar) untuk mengambil 
hati dari hewan kurban untuk dimakan sendiri. 
 Dalam hadits diriwayatkan oleh Abu Musa, bahwa Ibu Mas‟ud 
menerangkan hal-ihwal Rasulullah SAW tentang masalah daging kurban:  
 
“Dan beliau (Rasulullah SAW) memberikan makan keluarganya sepertiga 
(daging kurban), memeberi makan (memberi daging kurban) kepada fakir 
dari tetangganya sepertiga, dan menyedekahkan kepada para peminta 
sepertiga”.39 
 
 Dalam kitabnya Masail Udiyyah, menyebutkan bahwa pembagian 
daging hewan kurban wajib disedekahkan dalam keadaan mentah dan 
shahibul kurban boleh memakan sebagiannya, kecali jika kurban itu di 
nadzarkan, maka harus disedekahkan keseluruhannya. 
 Adapun yang berhak menerima daging kurban adalah orang fakir 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Al-Hajj ayat 27, 
“Maka makanlah sebagian dari padanya dan berikanlah (sebagian yang 
lain) untuk dimakan oorang-orang yyang sengsara lagi fakir.” 
 Ijtihad para fuqaha tentang pembagian daging hewan kurban ini 
setidaknya ada tiga pendapat: 
1. Disedekahkan selurhnya kecuali sekedar hanya untuk lauk-pauk 
2. Dimakan sendiri separo dan disedekahkan separo. 
3. Sepertiga dimakan sendiri, sepertiga dihadiahkan dan sepertiga lagi 
disedekahkan.
40
 
 Dijelaskan juga dalam mendistribusikan daging kurban ke daerah 
lain atau disalurkan kepada masyarakat yang sedang tertimpa bencana 
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diperbolehkan. Dalam kitab Kifayatul Akhyar Juz 2 ayat 242 
disebutkan: 
“Tempat penyembelihan kurban di tempat orang yang berkurba. 
Dalam hal memindah kurban terdapat dua pendapat ulama yang 
ditakhrij dari masalah memindah zakat dann menurut pendapat yang 
shahih dalam halkurban diperbolehkan”.41 
 
 Dari Fiqh Kurban perspektif Madzab Syafi‟i persoalan 
pendistribusian dibagi menjadi dua.Yaitu,  kurban wajib dan kurban 
sunnah. Apabila shahibul kurban (orang yang berkurban) meniatkan 
kurban sebagai nadzar atau wajib, maka dalam pendistristribusian daging 
hewan kurban shahibul kurban tidak boleh memakan daging hewan 
kurban tersebut. Dan apabila yang di kkrbankan adalah berniat kurban 
sunnah, maka shahibul kurban boleh menerima ditribusi dan memakan 
daging tersebut. 
 Pada prinsipnya, daging kurban yang diserahkan kepada shabibul 
kurban adalah daging hewan yang menjadi miliknya. Untuk itu, kalau 
kalau dapat hewan itu diberi identitas dan akadnya. Sehingga akan 
memudahkan penyerahan daging kurban kepada shahibul kurban dan juga 
penerimanya.
42
 
Daging binatang kurban diperuntukkan bagi : 
1. Orang yang berkurban (shahibul-qurban) dan keluarganya. 
2. Fakir dan Miskin. 
3. Disimpan oleh shahibul – qurban. 
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       Jumlah bagian yang akan diterima oleh tiap- tiap orang atau 
macam-macam orang yang berhak menerima daging kurban 
tergantung pada keadaan. Jika pada suatu masa penyembelihan 
binatang kurban banyak fakir miskin yang memerlukan, maka 
shahibul- qurban tidak boleh menyimpan daging kurban lebih dari tiga 
hari, bahkan kalau perlu seluruh daging kurban diberikan kepada fakir 
miskin.
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BAB III 
PROFIL DUSUN GERJEN, PUCANGAN, KARTASURA 
A. Letak Geografis dan Demografi 
Dusun Gerjen berada di Desa Pucangan yang merupakan suatu di 
wilayah Kabupaten Sukoharjo. Kecamatan ini secara ekonomi menjadi 
salah satu perkotaan yang mandiri, seperti halnya Solo Baru. Kartasura 
lokasinya berbatasan langsung dengan Kota Surakarta. Sedangkan untuk 
menuju ibu kota kabupatennya sendiri, warga Kartasura umumnya harus 
menembus wilayah Surakarta.  
Dalam sejarahnya, Dusun Gerjen yang termasuk dalam Desa 
Pucangan, diambil dari nama Pohon Pucang yang pada saat jaman kolonial 
Belanda oleh prajurit keraton kartasura untuk berlindung dari kejaran 
penjajah Belanda, karena rimbunnya pohon tersebut prajurit keraton yang 
dipimpin oleh seorang Demang aman dari kejaran penjajah Belanda. Oleh 
Demang dan Prajuritnya tempat tersebut dinamakan Pucangan, diambil 
dari nama pohon pucang yang bisa mengamankan demang dan prajuritnya 
tersebut. Merupakan sebuah desa yang terletak di kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. 
Secara geografis Desa Pucangan terletak di 109º 56΄ 10.82″ BT 
dan terletak di 7º 46΄ 21,61″ LS. Jarak dari pusat pemerintahan 
desa/kelurahan ke kecamatan yaitu 2Km, ke kabupaten 36Km, ke provinsi 
110Km.
1
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Desa Pucangan terbagi dari 15 RW,57 RT dengan luas wilayah 
288,24ha/m2. Dan dusun Gerjen termasuk didalamnya. Secara topografi 
Desa Pucangan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo termasuk 
dalam kategori daerah dataran rendah dengan rincian sebagai berikut: 
1. Curah hujan  : 130,00 mm 
2. Jumlah bulan hujan : 6,00 bulan 
3. Kelembaban  : 77,00 oC 
4. Suhu rata-rata harian : 29,00 oC 
5. Tinggi tempat dari permukaan laut: 17,00 mdl 
Sedangkan letak Dusun Gerjen adalah tepat di Rt 01/Rw 03, 
Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Kartasura, Sukoharjo. Letak yang 
stategis karena berada di sebelah Selatan dari desa Pucangan. Secara 
pendidkan, di Dusun Gerjen juga sudah terdapat MI (Madrasah Ibtidaiyah) 
dan Pondok Pesantren yang terkenal dengan sebutan Darussalam. Berdiri 
pada tahun 2005 dengan perkembanngan bidang ekonomi dari masyarat. 
Lokasi tersebut tepat di daerah penulis melakukan penelitian.  
Tingkat Pendidikan Desa Pucangan yang termasuk daerah dusun 
Gerjen sebagai berikut: 
1. Belum Masuk TK : 139 Orang 
2. Sedang TK/Playgroup : 304 Orang 
3. Tidak Pernah Sekolah : 887 Orang 
4. SD Tetapi Tidak Tamat : 335 Orang 
5. SLTP Tetapi Tidak Tamat : 214 Orang 
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6. SLTA Tetapi Tidak Tamat : 230 Orang 
7. Tamat SLTP/Sederajat : 1.719 Orang 
8. Tamat SLTA/Sederajat : 1.518 Orang 
9. Tamat Akademik/Perguruan Tinggi : 278 Orang 
Data agama menurut agama atau aliran kepercayaan 
1. Islam : 8.876 Orang 
2. Kristen : – 
3. Katholik : 7 Orang 
4. Hindu : – 
5. Budha : 1 Orang 
6. Khonghucu : – 
Sedangkan  menurut mata pencaharian: 
1. Buruh Tani : 2.259 Orang 
2. Petani : 624 Orang 
3. PNS : 114 Orang 
4. Pengrajin Indutri Rumah Tangga : 9 Orang 
 Dusun Gerjen berada di Selatan dari Kampus Institut Negeri 
Agama Islam (IAIN) Surakarta. Daerah ini berada diantara Pondok 
Pesantren Darussalam. Pondok Pesantren untuk Mahasiswa umum dan 
terkhusus Prodi Mata Kuliah Bahasa Arab. Pondok Pesantren ini bagian 
dari pengelolaan sentral penyembelihan dan pendistribusian dagiing 
hewan qurban. 
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 Dari berbagai sumber setelah wawancara dari warga setempat, 
Pondok Pesantren ini ada ketika awal mula mahasiswa Institut Negeri 
Agama Islam (IAIN) membutuhkan mimbingan dalam menjalankan 
studynya dan mendukung program dari kampus. Pada akhirnya dusun ini 
menjadi ramai karena menjadi bagian dari sentra anak kampus nyantri.  
Sebegaimana ketika Hari raya Idul Fitri maupun Idul ‘Adha.  
Dari  Dusun ini pula, telah melaksanakan sunah kurban sendiri. 
Yaitu dengan mengurbankan Sapi dan sejumlah kambing. Penyembelihan 
yang dilaksanakan dibelakang Masjid Darusalam.  
Di setiap tahunya telah dibentuk panitia untuk menjalankan syariat  
itu. Salah satunya ialah menjalankan ibadah Kurban. Hal itu tercermin dari 
keterlibatan dalam penyembelihan tersebut. Karena Dukuh ini 
Menggunakan sistem gotong royong, manajemennya yaitu dengan 
membagi pekerjaan dari bapak-bapak menyembelih dan menguliti. 
Kemudian ibu-ibu menimbang daging dan memotongnya sesuai dengan 
ukuran kurban. 
B. Pelaksanaan Pendistribusian Daging Hewan Kurban  
Diambil dari data Dusun Gerjen, Pucangan, Kartasura tahun  2017 
bahwa kurban terdiri dari 1 sapi dan 5 kambing. Dengan total akhir daging 
sapi sejumlah 109 Kg dan daging kambing sejumlah 27,5 Kg. Dan 
mengalami kenaikan tahunberikutnya sejumlah 5 sapi dari hasil kurban 
arisan. Berikut adalah tabel orang yang berkurban dan penerima dari 
pendistribusian  daging hewan kurban tersebut. 
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Tabel I 
Anggota Kurban Sapi  
Bp. Hj Syaibani Ibu Sidik 
Bp. Muqib Chafdatul Chasyanah 
Hj. Sri Hartatik Ibu Narni 
Ibu Tutik  
 
Tabel II 
Anggota Kurban Kambing 
Ibu Nina Didit 
Ibu Hj Amin 
Ibu Hamdan 
Bp Adi I 
Bp AdiII 
 
 
Tabel III 
Anggota Penerima Kurban 
Suwito H.Karso 
Sutono Adi 
Sriyono Bejo H. Aminudin 
Siswanto Edi 
Semar Sastro 
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Warsono Sardi 
Asto Agus 
Jaminah Sitin 
Sugeng Sunarno 
Ikah Bowo 
Erni Wagiyem 
Parto Mudrik 
Mul Muksin Arjo Pawiro 
Waluyo Triyono 
Didit Sarjono 
Sidik Dian 
Darsimin Tulus 
Siti Rohmah Sartono 
Sutris Yeni Menik 
Tugiyono harto 
Sriyono Endah 
Kismo Muriyatmi 
Aris Parjono 
Wiyono Joko Sri 
Wahyudi Mulyono 
Mitro Danang 
Kumantarjo Supandi 
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Kumantarso Afifudin 
Joko Nugroho Serly 
Sriyarto Panjul 
Priyo Abdul Manaf 
Sugiyarto  
 
Tabel IV 
Penerima dari luar dusun Gerjen 
Bp Muqib Bp Fahri 
Bp Budi Sarwono Pondok Darussalam 
Bp Suryono Joko Riyanto 
Bp. Sulkani Sarjuri 
Bp. Ali  
 
Tabel V 
Panitia Kurban Dusun Gerjen 
Waluyo Tono 
Didit Navno 
Budi Roh. Sugeng 
Tulus Amin 
Muqib Tulus 
Menik Sardi 
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Nyamat Ikah 
Hamdan Abdul Manaf 
 
Nur Wagiyem 
Ninik Harno 
Siti Zulaika Sri Dayani 
Sitin Astu 
Murjiatmi Sidik 
Jono  
 
Tabel VII 
Penerima Kurban Pemuda Dusun Gerjen 
Yuda Wandan 
Ari Irfan 
Lana Rendi 
Luky Faiz 
 
 Dari pengamatan dan penelitian di Dusuh Gerjen yang berjumlah 
dari 50 Kartu Keluarga dan terdapat kondisi yatim tidak lebih dari 5 orang.  
Dalam penelitian di Dukuh tersebut, 1 kg di distribusikan dalam 
permintaan dari orang yang kurban. Akan diberikan kepada tetangga, 
saudara atau menjadi hak permintaan. Permintaan dari luar Dusun, bahwa 
kurban yang ikut di dukuh Gerjen akan dibagikan sesuai dengan 
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takarannya. Namun, jika ada kelebihan dari jumlah warga dan beberapa 
akan dibagikan di luar Dusun. 
Dalam kondisi tersebut, warga mendapatkan semua dari hasil 
penyembelihan. Panitia mendapatkan dua porsi (bagian) akan dimasak 
untuk dimakan setelah acara selesai. Di Dusun Gerjen ini, terbiasa kurban 
hewan berupa sapi dan kambing dengan niat kurban sunnah dan menurut 
informasi dari tokoh agama di Dusun tersebut, ada yang berkurban wajib. 
Rata-rata setiap tahunnya adalah sapi yang biasanya terdiri dari tujuh 
orang dan beberapa kambing. 
 Sebagaimana teori dari Madzab Syafi’i yang telah di paparkan 
diatas, bahwa Imam Syafi’i menyebutkan bahwa penditribusian daging 
hewan kurban wajib adalah tidak mendapatkan. Kemudian untuk kurban 
sunnah boleh di makan dan juga di sedekahkan. 
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BAB IV 
ANALISIS PENDISTRIBUSIAN DAGING HEWAN KURBAN 
PERSPEKTIF MADZAB SYAFI’I 
Pembahasan mengenai distribusi sering dimaknai sebagai total  
pendapatan yang di ditribusikan pada setiap individu. Lebih jauh, distribusi dalam 
teori ekonomi beranggapan bahwa pada dasarnya masalah distribusi tidak terlepas 
dari alokasi sumber daya serta distribusi pendapatan bagi seluruh faktor secara 
umum, yang ditentukan oleh seberapa besar partisipasi mereka. Seperti halnya 
upah bagi tenaga kerja. Namun kali ini penditribusian dalam kasus ini adalah 
pendistribusian yang diterapkan dalam pembagian hasil daging hewan kurban. 
Dalam kitabnya Masail Udhiyyah, menyebutkan bahwa pembagian daging 
hewan kurban wajib disedekahkan dalam keadaan mentah dan shahibul kurban 
boleh memakan sebagiannya, kecali jika kurban itu di nadzarkan, maka harus 
disedekahkan keseluruhannya. 
Adapun yang berhak menerima daging kurban adalah orang fakir 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Hajj ayat 27, 
نِّ ذ
َ
أَو  ِّفِٱ ِّساَّلن  ِّ بٱ ِّ جَ
ح
لۡ   ت
ح
َأي َيِّت
ح
َأي ٖرِّماَض ِّ
  ك ٰ
َ
َعَلَو 
ا
لٗاَجِّر َكو 
  ٖقيِّهَع ٍّ َجف ِّ
  ك وِّن ٢٧  
 “Maka makanlah sebagiandaripadanya dan berikanlah (sebagian 
yang lain) untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir.” 
(Qs. Al-Hajj: 27) 
 
Ijtihad para fuqaha tentang pembagian daging kurban ini setidaknya ada 
tiga pendapat; 
1. Disedekahkan seluruhnya kecuali sekedar untukl lauk-pauk 
2. Dimakan sendiri separo dan disedekahkan separo. 
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3. Sepertiga dimakan sendiri, sepertiga dimakan sendiri lagi 
disedekahkan.  
Orang yang berkurban itu boleh juga memberikan sebagian dari hewan 
kurban kepada orang-orang kaya sebagai hadiah. Disunahkan kepadanya (orang 
yang berkurban) memakan atau menghadiahkan tidaklebih dari sepertiga hewan 
kurbannya. Dalam hal ini disedekahkan (kepada fakir miskin) lebih baik daripada 
dihadiahkan kepada si kaya. 
Yang afdhal bagi orang yang berkurban adalah memakan sedikit saja 
untuk memperoleh berkahdan mensedekahkan selebihnya selurunya, demi 
mengikuti perilaku Rasulullah Saw.  
Mensedekahkan sebagian hewan kurban itu hukumnya wajib, sekalipun 
kepada satu orag fakir. Ini menurut pendapat yang paling shahih., berdasarkan 
firman Allah SWT: 
 َوٱ َن حد 
ح
لۡ  ِّرِّئََٰٓعَش وِّ
 ن م  كَل اَٰهَن
ح
لَعَجٱ ِّ َّللّ  َف ٞۖ ر حيَخ اَهيِّف حم  ك
َلٱ 
 
او  ر  لحذ ٱ َم حس ٱ ِّ َّللّ  َاذَِّإف ٞۖ
َّٓفاَوَص اَهحَيلَع
 
 
او  هِّع حط
َ
أَو اَهحيِّن 
 
او  َكُف اَه بو ي  ج حتَبََجوٱ َعِّ ىاَق
ح
ل  َوٱ ر ََّت حع  ه
ح
ل  حم  كَّلََعل حم  َكل اَٰهَن حر َّخَس َكِّ ٰلَذَل َنو  ر  م حَشت ٣٦  
“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebahagian dari syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang 
banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika 
kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah 
terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 
sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa 
yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang 
yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-
unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur.” 
(Qs. Al-Hajj: 36)
1
 
 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Tafsirnya, ( Jakarta : Lentera Abadi 2010), hlm. 
408. 
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Adapun memakan sebagian dari hewan kurban itu tidak wajib. Orang yang 
berkurban itu tidak boleh menjual dan memakan apapun dari hewan kurbannya, 
dan ia berikan kepada fakir miskin. 
Menjual bagian maupun dari hewan kurban sekalipun klitnya itu 
hukumnya haram. Orang yang berkurban itu tidak memberikan bagian dari  
hewan kurbannya sebagai ongkos menyembelih.  
Apabia kurban itu bukan kurban nadzar atau bukan kurban wajib, maka 
yang berkurban boleh memanfaatkan kulitnya. Tetapi apabila kurban itu kurban 
nadzar atau kurban wajib, maka wajib disedekahkan. Sebagaimana pendapat 
Maliki dan Hanafi.
2
  Sedangkan menurut Imam Syafi’i daging hewan kurban 
sunah harus didistribusikan semua kepada selain yang berkurban. 
Namun bagi orang yang berkurban sunnah untuk makan dari kurbannya, 
memberikan hadiah kepada orang lain dan juga bersedekah darinya. Para ulama 
berbeda pendapat tentang kadar daging yang dimakan, yang dihadiahkan dan yang 
disedekahkan. Dan dalam hal ini terdapat keleluasaan. Adapun pendapatnya 
adalah dimakan sepertiga, dihadiahkan sepertiga dan disedekahkan sepertiga. 
Sesuatu yang boleh dimakan maka boleh juga disimpan meskipun dalam jangka 
waktu yang lama, selama tidak musim paceklik, maka tidak boleh disimpan lebih 
dari tiga hari. 
Maka tidak berbeda hukumnya dalam hal pembolehan Memakan dan 
memberikan hadiah kepada orang lain dari daging qurban yang wajib ataupun 
sunnah, dan antara qurban untuk orang  mati atau untuk orang hidup atau sebagai 
                                                          
2
 Fadli Sa’id An-Nadwi, Tadzhib (Kompilasi Hukum Islam Ala Madzab Syafi’i), hlm. 
599. 
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wasiat. Karena orang yang diberi wasiat  sama kedudukannya dengan memberi 
wasiat. Padahal  orang  yang  berwasiat  dianjurkan untuk memakan, memberikan 
hadiah kepada orang lain serta bersedekah. Hal ini telah menjadi urf  (adat) yang 
terbiasa di kalangan kaum muslimin. Sesuatu yang telah menjadi urf, hukumnya 
sama seperti sesuatu yang manthu’ (diucapkan) sebagai lafadz dari nash. 
Adapun seorang wakil, jika telah diizinkanoleh orang yang menyuruhnya 
makan, menghadiahkan dan menyedekahkan gaging kurban atau telah ada 
indikasi dan secara urf dia mengizinkannya maka boleh melakukannya. Dan jika 
tidak, maka dia harus mengembalikan kepada pemiliknya, dan pemilikanyalah 
yang berhak membaginya. 
Adapun seorang wakil, jika telah diizinkan oleh orang yang menyuruhnya 
makan, menghadiahkan dan menyedekahkan daging kurban atau telah ada 
indikasi dan secara urf dia mengizinkannya, maka dia boleh melaukannya. Dan 
jika tidak, maka dia harus mengembalikan kepada pemiliknya, dan 
pemilikanyalah yang berhak membagiinya. 
Haram hukumnya bagi seseorangg untuk menjual sedikit pun dari kurban, 
baik dagingnya atau anggota badan yang lain hingga kulitnya. Dan tidak boleh 
memberikan kepada jagalnya sedikitpun dari kurban sebagai upah, karena yang 
demikian termasuk ke dalam makna menjual. 
Adapun orang yang diberi hadiah atau sedekah dari kurban, maka boleh 
baginya untuk mengerjakan apa yang dia kehendaki, seperti menjualnya atau yang 
lainnya. Akan tetapi tidak diperbolehkan menjualnya kepada orang yang 
memberinya hadiah atau kepada orang yang telah memberikannya sebagai hadiah. 
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Dari penelitian ini dalam perspektif  Madzab Syafi’i terdapat perbedaan 
namun tidak terlalu banyak dalam pola penditribusian tersebut. Yaitu, dalam 
proses awal penerimaan daging hewan kurban dan pendataan sesuai akadnya. 
Hanya saya alangkah lebih baik apabila akad diawal jelas dari yang berkurban 
kepada panitia penyembelih kurban, pengurus yang terlibat dalam kegiatan 
tersebut dan pada akhirnya ssuaii pada pendistribusianya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahsaan yang telah diuraikan sebelumnya, 
sebagaimana menjawab dari pertanyaan bagaimana pendistribusian daging 
hewan kurban perspektif Fiqh Kurban Madzab Syafi’i.  Dan bagaimana 
pendistribusian daging hewan kurban di Dusuh Gerjen, Pucangan, 
Kartasura dalam perspektif Madzhab Syafi’i. Maka, dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Pandangan Fiqh Kurban perspektif Madzab Syafi bahwa orang yang 
berkurban tidak boleh memakan daging kurban wajib (yang di 
nadzarkan), tetapi ia boleh memakan daging hewan kurban sunnah. 
Orang yang berkurban sunnah boleh memberikan sebagian dari hewan 
kurban kepada orang kaya sebagai hadiah. Disunnahkan kepadanya 
memakan atau menghadiahkan lebih dari sepertiga hewan kurbannya. 
Karena dalam hal ini lebih baik disedekahkan kepada fakir miskin. 
2.  Dari analisa dari pola pendistribusian daging hewan di Dusun Gerjen, 
Pucangan, Kartasura dalam perspektif Madzab Syafi’i sesuai dengan 
syarat yang telah dipaparkan dalam teori pendistribusian. Namun ada 
hal yang menjadi menarik dari titik temu penulis adalah perbedaan dari 
proses awal pemberi kurban  kepada yang bertugas penyembelihan, 
perlu diketahui dengan pendataan yang jelas dimulai akad sampai 
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kefahaman dari pihak kurban. Untuk lebih sempurna nantinya dalam 
menjalankan penditribusian dengan baik.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penellitian aka penulis menyarankan: 
1. Terkait dengan pelaksanaan pendistribusian daging hewan kurban yang 
di distribusikan sesuai dengan akad diawal. Apakah kurban wajib 
ataukah kurban sunnah. Karena akan mempengaruhi dalam 
pendistribusian. Dengan keterangan jelas, difahami oleh orang yang 
berkurban dan petugas penyembelihan sampai kepada penitribusian ke 
masyarakat  
2. Untuk Panitia, ketika dimulainya penyerahan hewan kurban ada 
baiknya menulis dan membukukan administrasi dengan baik dan rapi. 
Agar keilmuan mengenai Fiqh Kurban lebih difahami oleh msyarakat. 
Lebih terkhusus kepada orang yang bertugas saat mendistribusikan 
daging hewan kurban. 
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Lampiran II 
Gambar 1.1 : Wawancara takmir dan penerima kurban 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2: Wawancara dengan tokoh agama dusun Gerjen, Pucangan, Kartasura 
 
 
 
 
 
 Gambar 1.3: Lokasi Dusun Gerjen, Pucangan, Kartasura 
 
 
 
 
  
Lokasi Dusun Gerjen, Pucangan, Kartasura 
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